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ABSTRAK

DERI SINTYA. 2008-04058 :Pemanfaatan Program TV EDUCATION
sebagai Sumber Belajar di SMPN 8 Padang

Kecendrungan perubahan dan inovasi dalam dunia pendidikan.
mempermudah guru mencari sumber belajar salah satunya dengan menggunakan
program TVE sebagai sumber belajar. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
Pemanfaatan Program TV Education Sebagai Sumber Belajar Di SMPN 8
Padang.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif berbentuk Deskriptif.
Teknik penarikan sampel yang dilakukan dalam penelitian ini adalah dengan
teknik Random sampling, sehingga yang menjadi sampel adalah guru dan siswa
kelas VI, VIII dan IX. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini
menggunakan angket.

Hasil penelitian ini mengungkapkan bahwa SMP N 8 Padang
memanfaatkan Program TV Education sebagai Sumber Belajar belum optimal
karena guru hanya menggunakan nya saat siswa membutuhkan untuk
mempermudah pemahaman materi. Jadwal siaran TV-E tidak dapat langsung
diterapkan di sekolah karena jadwal siaran tidak sesuai dengan mata pelajaran
yang akan diberikan jadi, sebagian guru di SMP Negeri 8 Padang Memanfaatkan
bahan belajar dari program TV-E dengan mendownload materi pelajaran. Dan
ditampilkan kesiswa dalam proses pembelajaran secara online khusus nya dalam
pembelajaran Biologi dan Fisika dengan menggunakan LCD Proyektor (infokus)
dan komputer yang disediakan disetiap kelas.
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BAB |

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Perkembangan teknologi informasi tidak bisa dihindari lagi
pengaruhnya terhadap dunia pendidikan. Tuntutan global menuntut dunia
pendidikan untuk selalu senantiasa menyesuaikan perkembangan teknologi
terhadap usaha dalam peningkatkan mutu pendidikan, terutama
penyesuaian penggunaan Teknologi Informasi dan Komunikasi bagi dunia

pendidikan khususnya dalam proses pembelajaran.

Kecendrungan perubahan dan inovasi dalam dunia pendidikan akan
terus terjadi dan berkembang dalam memasuki abad ke-21 sekarang ini.
Perubahan tersebut antara lain : lebih mudah dalam mencari sumber
belajar, lebih banyak pilihan untuk menggunakan dan memanfaatkan ICT,
makin meningkatnya peran media dan multimedia dalam kegiatan
pembelajaran, waktu belajar lebih fleksibel, penggunaan media televisi/

video.

Pendidikan merupakan salah satu usaha yang telah dilaksanakan
pemerintah, maupun masyarakat dalam rangka meningkatkan sumber daya
manusia. Pada kenyataannya bahwa kualitas sumber daya manusia

Indonesia masih rendah. Sehubungan masalah pendidikan yang lebih
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berorientasi pada peningkatan mutu. Demi menyonsong ‘“era dunia tanpa
batas” diperlukan pengembangan sumber daya manusia yang terencana,
sistematis dan terarah. Oleh karena itu, salah satu wadah yang perlu
mendapatkan perhatian sesuai dengan penyelenggaraan peningkatan

kualitas sumber daya manusia adalah lembaga pendidikan yaitu sekolah.

Negara Republik indonesia meliputi wilayah dari sabang sampai
Merauke. Wilayah yang begitu luas, lebih dari 17.000 pulau. Di pulau-
pulau inilah tersimpan potensi sumber daya manusia yang diperlukan bagi
kemajuan bangsa. Pemerintah (Depdiknas) menyadari bahwa bangsa yang
begitu besar dan tersebar di berbagai pulau perlu diberi pendidikan yang
layak. Untuk itu dibangun berbagai sarana dan diadakan berbagai buku
agar seluruh rakyat dapat menikmati pendidikan. Namun karena wilayah
yang begitu luas maka proses pembangunan berjalan dengan lambat, salah
satu cara yang dapat digunakan yaitu memanfaatkan perkembangan

teknologi komunikasi dan informasi.

Berkenan dengan itu Departemen Pendidikan dan Kebudayaan
menugaskan kepada Pustekkom sebagai unit khusus yang menangani
pendayagunaan teknologi pendidikan untuk melakukan persiapan-
persiapan kearah pemanfaatan media televisi guna mendukung
peningkatan pemerataan pendidikan. Maka sejak tahun 1978 Pustekkom
melaksanakn pengembangan dan produksi program-program media
televisi pendidikan. Hingga tahun 2007 program televisi yang telah

diproduksi mencapai jumlah 5.163. Untuk merealisasikan siaran televisi
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pendidikan, pada tahun 1980-an Pustekkom melakukan kerjasama

dibidang penyiaran program televisi pendidikan dengan TVRI.

Menyadari begitu pentingnya siaran televisi pendidikan bagi
bangsa Indonesia, sesuai amanat UUD 1945 vyaitu mencerdaskan
kehidupan bangsa, maka pada tahun 2003, Depdiknas (Pustekkom) mulai
melakukan persiapan untuk mempunyai stasiun televisi yang khusus
menyiarkan pendidikan, dan pada tanggal 12 Oktober 2004, Mendiknas,
Malik Fajar meresmikan Stasiun Televisi Pendidikan yang diberi nama
Televisi Edukasi (TVE).

Visi TVE adalah menjadi siaran televisi pendidikan yang santun
dan mencerdaskan. Misi TVE adalah menyiarkan program yang
mencerdaskan masyarakat, menjadi tauladan masyarakat,
menyebarluaskan informasi dan kebijakan-kebijakan Depdiknas, dan

mendorong masyarakat gemar belajar.

Tujuan TVE adalah memberikan layanan siaran pendidikan
berkualitas untuk menunjang tujuan pendidikan nasional. Sasaran TVE
adalah Peserta didik dari semua jalur, jenjang, dan jenis pendidikan,
praktisi pendidikan dan masyarakat. TVE diharapkan akan menjadi suatu
sitem layanan pendidikan khusus yaitu sebagai upaya untuk menunjang

progam penuntasan wajib belajar.

TVE diharapkan akan mampu memberikan layanan pendidikan

khusus bagi para siswa. Disamping itu, dengan kemampuan jangkauan dan



16

kemudahan untuk mengakses nya, memungkinkan TVE menjadi
penunjang terhadap upaya meningkatkan mutu dan memperluas akses

kesempatan belajar untuk seluruh jenis, jalur dan jenjang pendidikan.

Sebagai media pendidikan televisi mempunyai berbagai kelebihan
yang bisa dimanfaatkan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran. Proses
pembelajaran disekolah akan sangat terbantu dengan digunakannya dengan
televisi, dan ini jelas akan sangat menguntungkan tidak hanya bagi siswa
saja juga akan sangat menguntungkan bagi para guru. Dengan demikian
maka diharapkan penggunaan media televisi untuk pendidikan selain akan
mampu memperluas kesempatan mendapatkan pendidikan, juga akan

mampu menunjang upaya peningkatan kualitas pendidikan.

Sekolah Menengah Pertama (SMP) Negeri 8 Padang merupakan
salah satu sekolah Rintisan Sekolah Bertaraf Internasional (RSBI). RSBI
adalah sekolah yang sudah memenuhi dan melaksanakan Standar Nasional
Pendidikan (SNP) yang meliputi; standar isi, standar proses, standar
kompetensi lulusan, standar pendidik dan tenaga kependidikan, standar
sarana dan prasarana, standar pengelolaan, standar pembiayaan, dan

standar penilaian.

Berdasarkan studi pendahuluan di SMPN 8 Padang pada bulan
Maret tanggal 5-6 Maret 2012 diperoleh informasi bahwa, fasilitas yang

ada cukup memadai untuk pemanfaatan program TVE. Alat penunjang
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pemanfaatan program TVE di antaranya; Beberapa unit Televisi, unit

komputer perkelas , LCD Proyektor.

Program TVE salah satu program belajar yang dimanfaatkan SMP
8 Padang sebagai sumber belajar untuk siswa karena program TVE
merupakan portal pembelajaran yang dikembangkan oleh pustekkom dan
dirancang sedemikian rupa sehingga dapat memfasilitasi terjadinya

distribusi informasi pendidikan sebagai sumber belajar.

Fasilitas dan layanan program TVE memudahkan guru dan siswa
untuk memanfaatkan sumber belajar yang dirancang secara khusus dalam
portal edukasi.net. Fasilitas dan layanan nya dapat digunakan sesuai
dengan materi apa yang akan di ajarkan saat itu. Untuk mencapai
keberhasilan dalam kegiatan pembelajaran guru guru SMP Negeri 8
padang khususnya guru mata pelajaran Biologi, dan Fisika menampilkan
materi yang diambil di Edukasi.net sesuai dengan kebutuhan siswa dalam
proses pembelajaran. Materi pelajaran yang di ambil akan langsung
ditayangkan dalam proses pembelajaran baik secara online pada mata
pelajaran fisika maupun hanya berupa tayangan multimedia interaktif pada

mata pelajaran Biologi.

Pemanfaatan program TVE di SMP Negeri 8 Padang bertujuan
untuk memberikan kemudahan kepada siswa/i dalam memahami
pembelajaran dan memberikan suasana belajar yang nyaman, sistematis

dan menarik. Dan di terapkan sesuai mata pelajaran atau materi yang akan
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diajarkan oleh guru, dengan ini memudahkan guru dalam memberikan
materi pelajaran. Guru adalah pencipta kondisi belajar siswa yang didesain
secara sengaja, menantang, sistematis dan berkesinambungan. Sedangkan
siswa sebagai peserta didik merupakan pihak yang menikmati kondisi

belajar yang diciptakan guru.

Program siaran TV-E sebagai pengisi jam pelajaran kosong.
Apabila guru berhalangan hadir karena sesuatu hal, maka guru piket atau
guru serumpun dapat mengisi jam pelajaran kosong yang ada dengan
menayangkan siaran TV-E. Jadwal siaran TV-E tidak dapat langsung
diterapkan di sekolah karena jadwal siaran tidak sesuai dengan mata
pelajaran yang akan diberikan jadi sebagian guru di SMP Negeri 8
Padang. Memanfaatkan bahan belajar dari program TV-E dengan
mendownload materi pelajaran dari program TVE dan langsung
ditampilkan kesiswa dalam proses pembelajaran atau ditampilkan secara
online khusus nya dalam pembelajaran Biologi dan Fisika dengan
menggunakan LCD Proyektor (infokus) dan komputer yang disediakan

disetiap kelas.

Manfaat program TVE vyaitu sebagai sumber belajar dan dapat
memudahkan guru dalam menjelaskan materi, membantu siswa dalam
memahami materi pembelajaran dan dapat meningkatkan motivasi minat
belajar siswa karena bahan materi pembelajaran yang disediakan program
TVE tidak hanya menampilkan materi saja tetapi dilengkapi dengan

animasi dan video yang dapat merangsang motivasi siswa dalam PBM.
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Guru SMP Negeri 8 padang tidak selalu memanfaatkan program
TVE sebagai sumber belajar karena bahan materi yang disediakan TV-E
kadang tidak sesuai dengan kebutuhan siswa dalam pembelajaran. Di
SMPN 8 Padang hanya guru Biologi, dan Fisika yang memanfaatkan
program TV-E sebagai sumber belajar untuk siswa. Guru juga
membimbing siswa dalam memanfaatkan program TVE dengan cara
memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengetahui sendiri apa itu
program TVE vyaitu dengan memberikan tugas mendownload soal-soal
pelajaran dan membahasnya secara individu maupun secara kelompok.
Guru-guru mata pelajaran Biologi dan Fisika SMPN 8 Padang juga
menggunakan materi yang ada di program TV-E untuk membahas soal-
soal menghadapi UN sebagaimana program TV-E dirancang untuk

mempermudah siswa menghadapi ujian nasional.

Materi pelajaran akan mudah dipahami dan dirasakan anak didik
jika seorang pengajar mampu menghadirkan sumber belajar bervariasi dan
saling terintegrasi. Berpijak pada beberapa hal di atas, penulis melakukan
penelitian ini dengan mengangkat judul “pemanfaatan program TV

Education sebagai sumber belajar di SMPN 8 Padang”.

. Fokus Penelitian

Sesuai dengan latar belakang yang telah diuraikan sebelumnya,

maka fokus masalah yang akan dipecahkan dalam penelitian ini mengenai
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“Pemanfaatan Program TVE Sebagai Sumber Belajar di SMP Negeri 8

Padang”.

C. Rumusan Masalah
Berdasarkan fokus penelitian yang telah ditetapkan tersebut, maka
masalah penelitian dapat dirumuskan sebagai berikut :
1. Apakah program TVE dimanfaatkan di SMPN 8 Padang
sebagai sumber belajar?
2. Bagaimana pengaruh pemanfaatan program TVE dalam PBM ?
3. Bagaimana dukungan yang diberikan sekolah dalam
pemanfaatan TVE sebagai sumber belajar?
D. Tujuan Penelitian
Sesuai permasalahan di atas, maka penelitian ini bertujuan untuk
memperoleh informasi tentang pemanfaatan program TVE sebagai

sumber belajar di SMPN 8” yang meliputi hal-hal sebagai berikut:

1. Mengetahui apakah program TVE dimanfaatkan di SMPN 8
Padang sebagai sumber belajar

2. Mengetahui pengaruh pemanfaatan program TVE dalam PBM

3. Mengetahui dukungan yang diberikan sekolah dalam

pemanfaatan TVE sebagai sumber belajar
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E. Manfaat Penelitian
Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat
bagi:

1. Sebagai informasi bagi peneliti lain yang relevan dengan
penelitian ini.

2. Sebagai syarat untuk menyelesaikan program studi strata satu
pada Jurusan Kurikulum dan Teknologi Pendidikan.

3. Sebagai bahan masukan atau informasi bagi guru-guru untuk
dapat lebih optimal dalam memanfaatkan program TVE masa

yang akan datang.
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan uraian hasil penelitian dan pembahasan yang telah
diungkapkan mengenai pemanfaatan program TV Education sebagai sumber
belajar di SMPN 8 Padang. Dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Pemanfaatan program TVE sebagai sumber belajar di SMPN 8
Padang belum terlalu maksimal karena guru hanya menggunakan nya
saat siswa membutuhkan saja untuk mempermudah materi dan hanya
beberapa guru bidang studi yang menggunakan program TVE sebagai
sumber belajar dalam proses belajar mengajar yaitu guru Biologi dan
Fisika. tetapi guru menemui hambatan dalam memanfaatka program
TVE ini yaitu pada jadwal siaran TVE tidak sesuai dengan jadwal
pelajaran sekolah.

2. Pengaruh pemanfaatan program TVE dalam proses belajar mengajar.
Siswa merasa senang dan termotivasi saat menggunakan program
TVE di dalam pembelajaran . Guru menyampaikan materi dengan
menggunakan program TVE guru menampilkan materi dan
menjelaskan materi dari TVE terlebih dahulu dan tergantung program
TVE apa yang ditampilkan guru dalam proses belajar mengajar

karena program TVE tidak hanya berupa bahan ajar (materi) saja ada
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juga berupa video/film atau berupa tampilan materi dan animasi.
Siswa terlebih dahulu hanya mendengar dan melihat video kemudian
baru guru memberikan tugas yang berhubungan dengan pelajaran

yang ada pada hari itu.

Pemanfaatan Program TVE sebagai sumber belajar di SMPN 8
Padang didukung oleh fasilitas cukup memadai dari sekolah yaitu
adanya ruangan multimedia untuk praktek komputer dan adanya
jaringan wifi yang mendukung nya, dan sekolah juga memfasilitasi
ruang Khusus belajar menggunakan media TVE dan setiap kelas
disediakan 1 komputer dan LCD Proyektor (infocus) untuk guru yang
digunakan sebagai alat bantu dalam menampilkan program TVE yang
didownload di internet.

Siswa cukup paham dengan penyampaian materi dengan
menggunakan program TVE , selain itu Program TVE bermanfaat

meningkat kan pemahaman materi

Berdasarkan kesimpulan yang telah dikemukakan maka ada beberapa

saran yang dapat penulis berikan sebagai berikut:

1.

Hendaknya guru harus lebih sering menggunakan program TVE
dalam proses pembelajaran agar kualitas pembelajaran dapat

meningkat dan mempermudah siswa memahami materi.
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2. Kepada pihak sekolah hendaknya memanfaatkan kembali ruang dan
beberapa unit Televisi yang telah ada untuk menampilkan program
TVE , sehingga semua alat penunjang proses pembelajaran dapat

terpenuhi dan tujuan dari pembelajaran tercapai.

3. Pemanfaatan program TVE sebagai sumber belajar di SMPN 8
Padang telah berjalan dengan baik. Untuk kedepan diharapkan semua
guru lebih memanfaatkan program TVE sebagai sumber belajar
karena dapat membantu memudahkan guru dalam menjelaskan

materi.
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